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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman 1m ditandai perubahan pesat dalam banyak bidang kehidupan
masyarakat. Perubahan itu membawa kemajuan maupun kegelisahan pada banyak
orang. Yang paling mencolok adalah kemajuan komunikasi dan informasi antar
daerah dan antar bangsa, sehingga dunia terasa semakin kecil. Orang bahkan sudah
kerap melihat keadaan ruang angkasa vyang dulunya hanya dibayangkan dan
diimpikan.

Perubahan-perubahan sosial serba cepat sebagai konsekuenst modernisasi,
industrialisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi; mempunyai dampak pada
kehidupan masyarakat. Perubahan-perubahan sosial tersebut telah mempengaruhi
nilar kehidupan masyarakat dan tidak semua orang mampu menyesuaikan diri dari
perubahan-perubahan tersebut.

Salah satu hal yang menggelisahkan adalah masalah sosial. Perubahan pesat di
banyak bidang menimbulkan banyak pertanyaan sekitar moral. Banyak orang merasa
tidak punya pegangan lagi tentang norma kebaikan, terutama di bidang —bidang yang
paling dilanda perubahan pesat.

Kecepatan informasi dan mobilitas tinggi antar manusia di muka bumi ini

mengakibatkan interaksi sosial budaya. Dalam interaksi sosial budaya inilah terjadi

WR@‘TW%EE?{WRR@AUM imitasi, 1dentifikast dari negara atau bangsa yang
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sering kali perubahan itu hanya merupakan suatu tanda-tanda fisik dan bukan sebagai
pengesahan akan keremajaan seseorang (Setiono, 2002).

Bagi sebagian orang yang baru berangkat dewasa bahkan yang sudah
melewati usia dewasa, remaja adalah waktu yang paling berkesan dalam hidup
mereka. Kenangan terhadap saat remaja merupakan kenangan yang tidak mudah
dilupakan, sebaik atau seburuk apapun saat itu. Turicl mengatakan (dalam Setiono,
2002) masa remaja adalah periode dimana seseorang mulai bertanya-tanya mengenati
berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya sebagai dasar bagi
pembentukan nifai din mereka. Para remaja mulai membuat pentlaian tersendiri
dalam menghadapi masalah-masalah populer yang berkenaan dengan lingkungan
mereka, misalnya © politik, kemanusiaan, perang, keadaan sosial, dan sebagainya.
Remaja tidak lagi menerima hasil pemikiran yang kaku, sederhana, dan absolut yang
dibertkan pada mereka selama ini tanpa bantahan.

Salah satu tugas perkembangan penting vang harus dikuasar remaja adalah
mempelajari apa yang diharapkan olch kelompok dari padanya dan kemudian mau
membentuk perilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa harus dibimbing,
diawasi, didorong, dan diancam hukuman: seperti yang dialami waktu kanak-kanak.
Remaja diharapkan mengganti konsep-konsep moral yang berlaku khusus di masa
kanak-kanak dengan prinsip moral yang berlaku umum dan merumuskannya kedalam
xode moral yang akan berfungsi sebagai pedoman bagi perilakunya (Hurlock, 1990).

Remaja mulai mempertanyakan keabsahan pemikiran yang ada dan

UNIVERS TR ARDAR pAnyak alternatif lainnya. Hurlock (1990), mengatakan
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menyenangkan ini, kita juga menjumﬁai siswa siswi yang tekun menjalankan
kegiatan keagamaan, membuat kajian-kajian, kelompok diskusi dan kegiatan sosial.
Mengacu pada permasalahan di atas maka peneliti merasa tertarik untuk
mencari jawaban apakah ada perbedaan moralitas ditinjau dari jenis kelamin. Alasan
ini mengarahkan peneliti untuk mengambil judul = Perbedaan Moralitas Ditinjau dari

Jenis Kelamin Pada SMA HARAPAN | Medan *,

B. Tujuan Penelitian
Penelitan ini bertujuan untuk mengetahut perbedaan moralitas ditinjau dari jenis

kelamin pada SMA HARAPAN 1 Medan.

C. Manfaat Penelitan

Manfaat penelitan ini adalah :

a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitan ini adalah sebagat bahan informasi
untuk  pengembangan psikologi  perkembangan, khususnya teori tentang
perkembangan moral remaja, serta dapat menjadi bahan masukan dan bahan
pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.

b. Manfaat Praktis

Manfaat lain yang diharapkan dari penelitan ini diantaranya |
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1. Sebagai informasi vang berguna tentang pemahaman ada atau tidaknya
perbedaan moralitas ditinjau dart jenis kelamin dan bagaimana mensikapi

adanya perbedaan tersebut.

1o

Sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua dan para pendidik untuk mensikapi
perbedaan, mengarahkan dan membina remaja dalam bergaul dan memperoleh
dukungan sosial. Mencari jawaban atas fenomena lingkungan sebagai dasar
menetapkan nilai moral dalam menghadapi segala macam permasalahan
hidupnya. Menuntun remaja untuk mampu bertingkah laku dengan baik dan
benar dalam sosialisasinya di masyarakat berdasarkan norma-norma yang
berlaku. Serta mampu bertanggung jawab dan memahami konsekuensi atas

segala yang diperbuatnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilaraﬁg Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unlxggglstsa %%j?lneésgiatory.uma.ac.idﬁ1/5/24—



Laila Sari — Perbedaan Moralitas Remaja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada Siswa-Siswi SMA Harapan 1 Medan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 31/5/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Unlxggé;lstg l[\g(reﬁi Peésgiatory.uma.ac.idﬁ1/5/24—



Laila Sari — Perbedaan Moralitas Remaja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada Siswa-Siswi SMA Harapan 1 Medan

i
i

langsung tetapi yang tidak stabil dan untuk mendorong mereka yang memiliki
kecenderungan-kecenderungan yang stabil itu.

Orang yang tahu adat, mengerti sopan santun dan tata tertib, inilah yang
disebut moralis. Seorang individu yang tingkah lakunya mentaati kaidah-kaidah yang
berlaku dalam masyarakatnya disebut baik seccara moral, dan jika sebaliknya ia
disebut jelek secara moral (immoral). Oleh karena itu moral selalu berhubungan
dengan nilai-nilai, namun tidak semua nilai merupakan nilai moral. Sesuatu yang
mempunyai nilai moral adalah tindakan manusia yang dilakukan secara sengaja, ada
kemauan dan ia mengetahuinya serta langsung berkenaan dengan nilai pribadi dan
masyarakat. (Salam, 2000)

Kant (dalam Tjahjadi, 1991) mengatakan bahwa moralitas adalah kesesuaian
sikap dan perbuatan dengan norma atau hukum batiniah, yakni apa yang dipandang
sebagai kewajiban. Moralitas akan tercapai apabila sescorang mentaati hukum
fahiriah bukan lantaran sesuatu yang menguntungkan saja atau takut pada penguasa
atau aparat hukum, melainkan karena menyadari bahwa hukum itu merupakan suatu
kewajiban.

Berbicara tentang moral, maka selalu berhubungan dengan akhlak, ctika dan
religi. limam Ghazali (dalam Mubarok, 2001) mendefinisikan akhlak sebagai suatu
Keadaan yang bersifat bathin, dimana dari sana lahir perbuatan dengan mudah tanpa
dipikir dan tanpa dihitung resikonya. Selanjutnya Mubarok (2001) mengatakan

bahwa etika juga membicarakan tentang baik dan buruk, tetapi konsep baik dan buruk

Uilqugﬂli%gwﬂlggr Aepipkebudayaan, sementara konsep baik dan buruk dalam
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ilmu akhlak bertumpu pada konsep wahyu, meskipun akal juga mempunyai
kontribusi dalam menentukannya. Etika adalah ilmu yang membicarakan masalah
perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dapat dinilai baik dan mana yang
jahat.

Sedangkan religi, yaitu kepercayaan terhadap kekuasaan suatu zat yang
mengatur alam semesta ini adalah secbagian dari moral, sebab dalam moral
sebenarnya diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu dilakukan, serta
perbuatan yang dinilai tidak baik sechingga perlu dihindari. Hal lain yang termasuk
dalam moral adalah sopan santun, tata krama, dan norma-norma masyarakat lain.
(Sarwono, 2002)

Sehingga dikatakan orang yang religius memiliki kesadaran moral yang
tinggi. Kesadaran moral merupakan faktor penting untuk memungkinkan tindakan
manusia selalu bermoral, berprilaku sosial, lagipula tindakannya akan sesuai dengan
norma yang berlaku. Kesadara moral didasarkan atas nilai-nilai yang benar-benar
esensial dan fundamental. Prilaku manusia yang didasarkan atas kesadaran moral,
prilakunya akan selalu direalisasikan secbagaimana yang scharusnya, kapan saja dan
dimana saja. (Zubair, 1990).

Berdasarkan uratan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
moralitas adalah sikap seseorang terhadap nilai-nilai moral, kesusilaan dan norma

vang berlaku dalam suatu kelompok sosial atau masyarakat .
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2. Moralitas Remaja

Salah satu tugas perkembangan penting yang harus dikuasai remaja adalah
mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok dari padanya dan kemudian mau
xne;nbentuk prilakunya agar sesuai dengan harapan sosial tanpa terus dibimbing,
diawasi, dan diancam hukuman scperti yang dialami waktu anak-anak. Remaja
diharapkan mengganti konsep-konsep moral yang berlaku khusus di masa kanak-
kanak dengan prinsip moral yang berlaku umum dan merumuskannya ke dalam kode
moral yang akan berfungsi sebagai pedoman bagi perilakunya. Tidak kalah

pentingnya sekarang remaja harus mengendalikan  perilakunya sendiri, yang

sebelumnya menjadi tanggung jawab orang tua dan guru (Hurlock, \l 990).

Furter (dalam Mappiare, [982) beranggapan bahwa “kehidupan moral”
merupakan problematik yang pokok dalam masa remaja. Maka perlu kiranya
meninjau perkembangan moralitas in1 mulai dari waktu anak dilahirkan untuk dapat
mengerti, mengapa justru pada masa remaja hal tersebut menduduki tempat yang
sangat penting.

Moral yang standar yang muncul dari agama dan lingkungan sosial remaja,
memberikan konsep-konsep yang baik dan buruk, patut dan tak patut, layak dan tak
layak secara mutlak. Pada satu pihak, remaja tidak begitu saja menerima konsep-
konsep dimaksud; tetapi dipertentangkannya dengan citra diri dan struktur kognitif,

remaja menilai moral dengan kecenderungan praktis. Remaja menganggap bahwa

vang benar ialah kesesuaian antara ideal dengan prakteknya. Antara apa yang

ﬁ%ﬁ%ﬁAS%WKWARﬁlﬁngan apa yang senyatanya nampak, selalu

Document Accepted 31/5/24

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Umxggé;lstg %%j?lneésgiatory.uma.ac.id]Z%1/5/24—



Laila Sari — Perbedaan Moralitas Remaja Ditinjau dari Jenis Kelamin pada Siswa-Siswi SMA Harapan 1 Medan 14

diperbandingkannya. Moral dan nilai-nilat yang tidak sesual dengan kehidupan
sehari-hari dalam pelaksanaannya., kurang memiliki daya mengikat bagi remaja awal.
Lebih dari itu, kecurangan-kecurangan, ketidakadilan yang dilihat sehari-hart oleh
remaja, menimbulkan konflik dalam dirt mercka. Konflik-kontlik yang kuat tidak
jarang mendatangkan keresahan dan mereka sering menyalahkan pemimpin sebagai
orang yang bertanggung jawab (Mappiare, 1982).

Lingkungan banyak mempengaruhi perkembangan moral remaja. Tanpa
masyarakat atau lingkungan, kepribadian seseorang individu tidak dapat berkembang,
demikian juga dengan aspek moral pada remaja. Remaja belajar dan diajar oleh
lingkungannya mengenai bagaimana berprilaku yang batk dan perilaku yang
bagaimana yang dikatakan salah satu tidak baik (Gunarsa, 1984).

Summer (dalam Sarwono, 2002), salah seorang sosiolog, berpendapat bahwa
tingkah laku manusia yang terkendalt disecbabkan oleh adanya kontrol dar
masyarakat itu sendiri yang me;npunyai sanksi-sanksi tersendirt buat pelanggar-
pelanggarnya. Kontrol masyarakat itu adalah :

a. I'olkways, yaitu tingkah laku yang lazim, misalnya makan dengan tangan kanan,
bekerja atau bersekolah, dsb.

b. Mores, yaitu tingkah laku yang sebaiknya dilakukan, misalnya mengucapkan
terima kasih atas jasa seseorang atau memberikan salam pada waktu berjumpa.

¢. Law (hukum) yaitu tingkah laku yang harus dilakukan atau dihindari, misalnya

tidak boleh mencuri, harus membayar hutang, dll.
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b. Masa remaja sebagai periode peralthan. Dalam setiap periode peralihan status
individu tidaklah jelas dan terdapat keraguan akan peran yang akan dilakukan. Pada
masa ini remaja bukan lagi seorang anak juga bukan orang dewasa. Status remaja
vang tidak jelas ini juga menguntungkan karena status memberi waktu kepadanya
untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan
sifat yang paling sesuai bagi dirinya.

c. Masa remaja sebagai periode perubahan. Tingkat perubahan dalam sikap dan
perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama masa
remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap
juga berlangsung pesat.

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah. Masalah masa remaja sering menjadi
masalah yang sulit diatast baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan.
Ketidakmampuan mereka mengatasi sendirt masalahnya menurut cara yang mereka
vakini, banyak remaja yang akhirnya menemukan bahwa penyelesaiannya tidak
selalu sesuat dengan harapan mercka.

¢. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada tahun-tahun awal masa remaja,
penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan
perempuan. Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas
IaglT dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal seperti sebelumnya.
f. Masa remaja scbagai usia yang menmmbulkan ketakutan. Banyak anggapan

populer tentang remaja yang mempunyai arti yang bernilai dan sayangnya banyak

N BRSHM sy AN Eggpan stereotif budaya bahwa remaja adalah anak-anak
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a. Mencart hubungan baru dan yang lebth matang dengan teman sebaya baik pria
maupun wanita. Karena adanya pertentangan dengan lawan jenis yang sering
berkembang selama akhir masa kanak-kanak dan masa puber, maka mempelajari
hubungan baru dengan lawan jenis berarti harus mulai dari nol dengan tujuan
untuk mengetahui lawan jenis dan bagaimana harus bergaul dengan mereka.
Sedangkan pengembangan hubungan baru yang lebih matang dengan teman
sebaya sesama jenis juga tidak mudah.

b.  Mencapai peran sosial pria dan wanita. Sckolah dan pendidikan tinggi juga
mencoba untuk membentuk nilai-nilai yang sesuai dengan nilai-nilai dewasa,
‘orang tua berperan banyak dalam perkembangan ini. Namun bila nilat-nilai
dewasa bertentangan dengan nilai-ntlai teman sebaya, maka remaja harus memilih
vang terakhir bila mengharapkan dukungan teman-teman yang menentukan
kehidupan sostal mereka.

c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. Seringkali
sulit bagi para remaja untuk menerima keadaan fistknya bila sejak kanak-kanak
mereka telah mengagungkan konsep mereka tentang penampilan diri pada waktu
dewasa nantinya. Diperlukan waktu untuk memperbaiki konsep ini dan untuk
mempelajari cara-cara memperbaiki penampilan diri sehingga lebih sesuai dengan
apa yang dicita-citakan.

. Mengharapkan dan mencapai  perilaku  sosial  yang  bertanggung  jawab.
Pengembangan nilai-nilai yang selaras dengan dunia nilai orang dewasa yang

UNPRERS AR Mk Addalpik Atugas  untuk  mengembangkan prilaku sosial yang
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tugas-tugas dan bertanggung jawab kehidupan keluarga. Kurangnya persiapan ini
merupakan salah satu penyebab dari masalah yang tidak terselesaikan oleh remaja
dan selanjutnya terbawa ke dalam masa dewasa.

h. Memperoleh peringkat nilai dan sistem etis. Sekolah dan pendidikan tinggi
menekankan perkembangan keterampilan keterampilan intelektual dan konsep
yang penting bagi kecakapan sosial. Namun hanya sedikit remaja yang mampu
menggunakan keterampilan dan konsep ini dalam situasi praktis. Mereka yang
aktif dalam berbagai aktivitas ekstra kurikuler menguasai praktek demikian
mereka yang tidak aktif karena harus bekerja setelah sekolah atau karena diterima
oleh teman-teman tidak memperoleh kesempatan ini.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tugas-tugas
perkembangan remaja adalah : mencari hubungan baru dan yang lebih matang dengan
teman-teman sebaya batk pria maupun wanita, mencapat peran sosial pria dan wanita,
menerima  keadaan fistknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif,
mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab, mencapai
kemandirian emosial dari orang tua dan orang-orang dewasa lainnya, mempersiapkan
karir ekonomi, mempersiapkan perkawinan dan keluarga serta memperoleh perangkat
nilai dan sistem etis.

5. Minat Remaja

Minat adalah suatu perangkat mental vang terdiri dart suatu campuran dari

perasaan, harapan, pendirnian,  prasangka, rasa  takut atau  kecenderungan-

Uﬁ\?f\?ﬁf{é‘f’fgz%@ MEBANaRﬁngngarahkan individu pada suatu pilihan tertentu.
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Sedangkan cita-cita merupakan perwujudan dari minat, dalam hubungan dengan
pr(;spck (jangkauan masa depan) dalam mana sescorang merencanakan, dan
menentukan pilithan terhadap pendidikan, jabatan, teman hidup dan sebagainya.
Dalam masa remaja, minat dan cita-cita berkembang dan hal 1tu bersifat pemilihan
dan berarah-tujuan. Pilihan remaja pada suatu minat tertentu atau cita-cita tertentu
dalam suatu jangka waktu maka perasaan dan pikiran mereka tertuju atau terarahkan
pada objek dimaksud. Schingga hal-hal lain yang bukan objek minat dan cita-cita
mereka itu, diabatkannya. Dalam pada itu pengaruh sosial mengambil peranan dalam
memantapkan minat remaja terhadap suatu hal. Misalnya penguat/dukungan (positive
reinforcement) ataupun celaan dan orang lain terhadap objek minat atau cita-citanya

dapat memperkuat atau memperlemah minat atau cita-cita 1tu (Mappiare, 1982).

Menurut Hurlock (1990) remaja memiliki minat-minat khusus yang terdiri
dari berbagai kategori, yaitu :

a. Minat rekreast, yaitu aktivitas permainan dari tahun-tahun sebelumnya beralih
dan berganti dengan bentuk rekreasi yang baru dan lebih matang. Misalnya
permainan olah raga, bersantai, bepergian, hobi, dansa, membaca, menonton,
radio dan kaset, televisi dan melamun,

b. Minat sosial, yaitu bergantung pada kesempatan yang diperoleh remaja untuk
mengembangkan minat tersebut dalam kelompoknya. Seorang remaja yang status
sosial ekonominya rendah dan sedikit kesempatan untuk mengembangkan minat

vang ada pada dirinya dibandingkan dengan remaja yang latar belakang

UNIW%#R%E]I\/IEBWN%HEAM“W sostal yang umum pada remaja untuk pesta,
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lebth tinggi dan teman sebaya, menunjukkan keanggotaan dari suatu kelompok
tertentu dan menunjukkan bahwa statusnya hampir dewasa di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa minat-minat

remaja terutama terfokus pada minat rekreast, minat sosial, minat pribadi, minat pada

pendidikan, minat pada pekerjaan, minat agama dan minat pada simbol status.

C. PERBEDAAN MORALITAS DITINJAU DARI JENIS KELAMIN

Manusia diciptakan terdin dari pria dan wanita yang keduanya berbeda secara
badaniah dan psikologis serta peran yang akan diberikan oleh masyarakat pada
keduanya berbeda pula sesuai dengan kebudayaannya. Oleh karena itu, dalam
perkembangan moral keduanya juga memilikt perbedaan (Gunarsa, 1990).

Brown (dalam Haditono dkk, 1987) menyatakan bahwa karena anak laki-laki
lebih langsung memahami periode oedipus dalam konfrontast yang lebih keras
dengan ayah, maka anak laki-laki pada umumnya mempunyai moralitas lebih keras
daripada anak wanita.

Kohlberg (dalam Duska dan Whelan, 1975) mengatakan bahwa kematangan
moral merupakan hasil sosialisasi antara pria dan wanita. Pria biasanya menyukai
izntangan yang memerlukan kekuatan fisik, sedangkan wanita biasanya dalam
sergaul selalu mengutamakan perasaan terutama dalam mengambil keputusan.

Hurlock (1990) mengatakan bahwa pembentukan kode moral terasa sulit bagi

remaja karena ketidakkonsistenan konsep benar dan salah yang ditemukannya dalam

ﬂl\?ﬂ?ﬁﬁsﬁhﬁgﬂ%‘bfﬁi&‘i&%‘ peran seks tradisional yang disetujui tetapi masth
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imgkungannya meagenat bagaimana berprilaku  yang baik dan prilaku yang
nagaimana dikatakan salah atau tidak baik (Gunarsa, 1990 ).

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kebudayaan
vang berisi norma-norma sosial mempengaruhi sescorang dalam menetapkan sistem
nilai dalam dirinya. Indonesia yang memiliki berbagai suku dan budaya memiliki

perbedaan dan karaktenistik tertentu pada masyarakat dan individunya.

E. HIPOTESIS PENELITIAN
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka dalam penelitan ini penulis
mengajukan hipotesis penelitian, yaitu
Ada perbedaan moralitas ditinjau dari jenis kelamin. Dengan asumsi, moralitas
pada wanita lebih.tinggi daripada pria.
Ada perbedaan moralitas ditinjau dari budaya atau suku. Artinya moralitas remaja

antara satu suku dengan suku yang lain memiliki perbedaan.
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Mengingat keterbatasan penulis untuk menjangkau keseluruhan populasi,
maka penulis hanya meneliti sebagian dari keseluruhan populasi yang dijadikan
subjek penelitian. Bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi tersebut disebut
sampel penelitian (Hadi, 1987).

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah siswa laki-laki dan siswa
perempuan yang mewakili kelas [, I dan IIL

Menurut Hadi (1987), sampel adalah sebagaian dari populasi yang dikenai
langsung penelitian. Agar sampel yang digunakan dapat mewakilt populasinya, maka
dalam pengambilan sampel harus menggunakan teknik-teknik tertentu. Teknik
pengambilan  sampel vyang digunakan dalam penelitian ini  adalah dengan
menggunakan teknik purposive random sampling, dengan maksud memberikan

kesempatan yang sama terhadap anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah metode angket dan test Intelegensi.
I. Metode Angket

Angket merupakan suatu metode penelitian dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang harus dijawab dan dikerjakan oleh orang yang menjadi objek
penelitian. Hadi (1991) mengemukakan beberapa pertimbangan mengapa angket
digunakan sebagai alat pengumpul data, yaitu :
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pencelitian, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
I. Dari angket hasil uji coba diperoleh bahwa alat ukur yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu angket moralitas, dinyatakan telah valid dan reliabel

>

s g =0.910),

2. Dart hasil uji asumsi baik melalui uji normalitas maupun uji homogenitas dapat
distimpulkan bahwa variabel moralitas memiliki tingkat  homogenitas dan
normalitas yang cukup baik, schingga dengan demikian data yang diperoleh
sudah layak untuk dianalisa.

3. Tidak ada perbedaan moralitas vang signifikan antara remaja laki-laki dan

perempuan, yang ditunjukkan dengan FA = 0,019 ; t =-0,138 ; p = 0,886. Dimana
remaja laki-laki dan perempuan memiliki moralitas yang sama, hal ini dapat
dilihat dari nilar rerata moralitas yakni nilai rerata laki-lakt = 146,473 dan nilai
rerata perempuan = 146,135,

4. Tidak ada perbedaan moralitas vang signifikan ditinjau dari budaya/suku, yang
ditunjukkan dengan FB = 1,341 ; t = -2,776 . p = 0,264. Dar rerata suku Batak =

147,636 ; suku Melayu = 143,423 ; suku Jawa = 144,867 ; suku Aceh = 150,444 ;
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dapat dikatakan tidak ada perbedaan moralitas antara suku yang satu dengan suku
yang lain.

5. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara remaja laki-laki dan remaja
perempuan yang berasal dari suku yang berbeda, yang ditunjukkan dengan nilai
FAB =1,809 ; p=0,149.

I. Tidak ada perbedaan moralitas antara remaja perempuan suku Batak

(A1B1 = 147,846) dengan remaja laki-laki suku Batak (A2B1 = 147,500).

a7

Tidak ada perbedaan moralitas antara remaja perempuan suku Melayu
(A1B2 = 14¢€,867) dengan remaja laki-laki suku Melayu (A2B2 = 138,727).
3. Tidak ada perbedaan moralitas antara remaja perempuan suku Jawa
(A1B3 = 142,000) dengan remaja laki-laki suku Jawa (A2B3 = 146,294).
4. Tidak ada perbedaan moralitas antara remaja perempuan suku Aceh
(A1B4 = 146,818) dengan remaja laki-laki suku Aceh (A2B4 = 156,143).
6. Dari perbandingan mean hipotetik (117,5) yang lebih kecil daripada mean empirik
(146,308) dapat dinyatakan bahwa moralitas remaja di SMA Harapan 1 Medan

dalam kategori tinggi.

B. Saran-saran
Adapun yang dapat peneliti sarankan berdasarkan hasil analisis dan
kesimpulan yarg dibuat adalah sebagai berikut :
1. Kepada siswa disarankan untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan rasa

tanggung jawab terhadap penyelesaian tugas, bersikap adil dan mampu mengikuti
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peraturan yang berlaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat agar nilai-nilai
moralitas tetap terjaga dengan baik. Selain itu, diharapkan untuk tetap mengikuti
dan menjalankan aktivitas atau kegiatan sosial dan keagamaan agar segala tingkah
laku dan perbuatan tetap terkontrol dan sesuai dengan tuntunan agama.

Usaha untuk meningkatkan moralitas siswa yang dapat dilakukan oleh pihak
seckolah dan guru serta orang tua adalah dengan memberikan bimbingan dan
pengarahan terhadap nilai-nilai agama, pemahaman terhadap peraturan-peraturan,
menanamkan rasa tanggung jawab serta menunjukkan sikap yang adil terhadap
setiap siswa. Tidak membedakan atau pilih kasih dalam perhatian dan pemberian
" prilaku atau sanksi bila melakukan kesalahan antara laki-laki dan perempuan.
Serta yang tidak kalah pentingnya adalah bisa menjadi contoh atau teladan yang
baik bagi anak didiknya.

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk lebth memperhatikan variabel-
variabel lain, seperti : memperhatjkan sudut agama, keluarga dan lingkungan
yang mempengaruhi moralitas. Memilih lokasi atau tempat penelitian yang lebih
heterogen dan memiliki banyak permasalahan moralitas dikalangan remajanya.
Dalam mengungkap moralitas sebaiknya tidak menggunakan pengambilan data

dengan angket melainkan dengan teknik wawancara dan observasi langsung.
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